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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil beberapa
varietas tanaman kedelai hitam pada tanah salin dengan pemberian antioksidan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK Faktorial), yang
terdiri dari 2 faktor yaitu Varietas Black Soybean yang terdiri dari tiga taraf yaitu : Vi :
Malika, V- : Detam 2, dan V3 : Detam 3 dan jenis antioksidan yang tediri dari dari 3 taraf
yaitu Ao : Kontrol, A; : Asam Salisilat (1000 ppm) dan Az : Tocopherol (500 ppm).. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan beberapa varietas tanaman kedelai hitam
berpengaruh nyata pada paramter tinggi tanaman, luas daun, jumlah klorofil, bobot biji
per tanaman, bobot biji per plot dan bobot 100 biji. Perlakuan penyemprotan antioksidan
berpengaruh nyata pada paramter bobot 100 biji dan tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, luas daun, jumlah klorofil, bobot biji per tanaman dan bobot biji per plot.
Interaksi perlakuan varietas dengan pemberian antioksidan berpengaruh yang nyata ter-
hadap parameter luas daun tanaman kedelai hitam.
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1. PENDAHULUAN

Kedelai hitam menjadi salah satu tanaman pangan yang sangat penting
kedudukannya untuk ketahanan pangan di Indonesia. Kedelai hitam dimanfaat-
kan sebagai bahan baku pembuatan kecap, dan saat ini kedelai hitam telah
dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan tahu dan tempe. Semakin
meningkatnya penduduk Indonesia yang telah mencapai 269.16 juta jiwa yang
juga diiringi dengan permintaan kebutuhan kedelai hitam yang semakin ber-
tambah.Pemerintah mengimpor 1.96 juta ton kedelai hitamuntuk memenuhi
kebutuhan permintaan kedelai hitam (Hizbi dan Ghulamahdi, 2019).

Produksi kedelai hitam Detam Prida-3 45,5% dengan harga pasaran men-
capai Rp. 10000/kg dan lebih tinggi dari kedelai kuning Anjasmoro (Balitkabi,
2016). Dimana harga pasaranya hannya berkisar antara Rp. 6000 - Rp. 8000/kg.
Perbedaan harga kedelai hitam dan kuning mencapai 25%. Tidak hanya dari
produktivitas tanaman dan harga, kandungan gizi pada kedelai hitam mencapai
22,96 % lebih tinggi dibanding dengan kedelai kuning (Balitkabi, 2016).

Pemanfaatan lahan salin untuk budidaya tanaman pangan telah dikem-
bangkan, dan hal ini juga berpeluang untuk ditetapkan juga pada tanaman pan-
gan kacang-kacangan seperti kedelai hitam. Tanah salin merupakan tanah yang
banyak mengandung mineral garam yang tinggi. Menurut Sipayung (2003),
tanaman tidak dapat tumbuh baik dengan nilai daya hantar listrik (DHL) lebih dari
2 mmhos. Tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik apabila nilai DHL yang se-
makin tinggi. Tanah salin jarang digunakan untuk media pertumbuhan karena
banyaknya permasalahan pada tanah tersebut diantaranya: (1) tekanan osmotik
tanaman yang rendah. (2) rendahnya unsur N dan K (3) kandungan Na+ yang
tinggi (FAO, 2005: Barus et al, 2018 : Barus et al 2019 : Barus dan Rauf, 2020),
(4) tingginya pH tanah, dan (5) tingginya kandungan garam mineral dan daya
listrik, Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut sehingga harus
dilakukan perlakuan khusus sehingga tanah salin dapat digunakan sebagai me-
dia tanam utnuk melakukan budidaya tanaman sehingga dapat dimanfaatkan
(Muharam dan Asep, 2016).

Kondisi cekaman pada tanah salin dilakukan dengan upaya perbaikan tana-
man dari dalam dan kebanyakan tidak berhasil karenaa terdapat beberapa
tanaman multigenesik (karakteristik dikendalikan oleh banyak gen) asal respon
adaptif (pengaruh yang cocok). Salah satu cara untuk mengatasi masalah
cekaman adalah dengan menggunakan hormon tanaman seperti asam jasmonat,
giberalat dan asam salisilat. Dengan cara ini diharapkan dapat menggabungkan
aspek fisiologis dan kimia tanaman sehingga tercipta varietas tanaman yang
lebih toleran terhadapa cekaman tanah dan kandungan garam yang tinggi. Asam
salisilat berperan sebagai anti stress pada tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman normal kembali. Aplikasi asam salisilat sebesar (0,5 mM) memperbaiki
jaringan fotosintesis tanaman akibat cekaman garam dan tekanan osmotik yang
tinggi (Barba-Espin et.al, 2011).Yusuf et.al, (2012) SA meningkatkan tingkat sis-
tem antioksidan (SOD, CAT dan POX ) baik dalam kondisi stres dan tidak stres
(Novita dkk, 2015).

Salah satu upaya mengatasi salinitas tanah adalah dengan menciptakan
kedelai hitam dengan varietas tahan dan toleran terhadap tanah salin, hal ini
lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas dibandingkan dengan cara
menurunkan kadar salinitas pada tanah. Varietas kedelai yang toleran pada sa-
linitas dilakukan dengan merubah karakter fisiologi, morfologi dan agronomi
kedelai akibat cekaman salinitas sehingga sangat baik untuk mendukung pro-
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gram pemuliaan tanaman. Toleransi cekaman salinitas yang tinggi disebabkan
beberapa gen yang mengubah tanaman terhadap pengaruh salinitas dan respon
tanaman terhadap lingkungan sehingga diperlukan pengaturan pada varietas
kedelai hitam yang lebih tahan terhadap cekaman salinitas sehingga lebih kom-
pleks dalam pembuatan varietas tahan tersebut (Purwaningrahayu, 2016).

2. METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak di lahan pertanian Growth
Center, Jalan Peratun No 1, Kenangan Baru, Kecamatan Precut Sei Tuan, Ka-
bupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian £ 20 mdpl. Bahan ba-
han yang digunakan dalm penelitian ini adalah benih kedelai hitam varietas Mali-
ka, Detam 2, Detam 3, tanah salin, Asam Salisilat, a Tokoferol, Polibag, Baycarb
500 EC, Lannate 25 WP, Antracol 70 WP, Aquadest dan NPK (N =2,25¢gr, P=3
gram dan K = 2,25 gram). Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cangkul, parang, garu, pisau, gunting, tali plastik, tugal, gembor, plank, meteran,
timbangan analitik, alat tulis, kalkulator dan lain lain.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor yang diteliti, yaitu:Faktor Varietas Black
Soybean (kedelai Hitam) (V) yang terdiri dari V1 : Malika , V.. Detam 2, Vs :
Detam 3 dan Faktor Jenis antioksidan terdiri dari 3 taraf (A) yang terdiri dari Ao:
Kontrol (Tanpa antioksidan), A: : Asam Salisilat (1000 ppm), A2 : Tocopherol (500
ppm) sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan. Masing masing di ulang sebanya
3 kali sehingga diperoleh 27 plot. Setiap plot terdapat 4 tanaman dan semuanya
dijadikan tanaman sample, dengan jumlah tanaman keseluruhan adalah 108
tanaman.Tahapan penelitian mencakup: persiapan lahan, persiapan media, pen-
gisian polbag, penanaman benih kedalam polbag, pengaplikasian asam askorbat
dan tocopherol serta perawatan tanaman yang meliputi penyiraman, penyisipan,
penyiangan, dan pengendalian hama dan penyakit. Parameter yang diamati dan
diukur ialah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah klorofil,bobot biji per tana-
man, bobot biji per plot dan bobot 100 biji.. Data diolah menggunakan program
excel. Data akan diuji dengan memakai sidik ragam (Analysis of Variance) dis-
ambung dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan signifikan 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman beberapa varietas tanaman kedelai hitam
(Glycine max L. Merr) di tanah salin dengan pemberian beberapa antioksidan
pada umur tanaman 2, 4, 6 dan 8 MST. Data rataan tinggi tanaman kedelai hitam
dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam pada tanah salin dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedelai Hitam Beberapa Varietas Tanaman Kedelai Hitam
Umur 2, 4, 6 dan 8 MST

Varietas Umur (MST)

Kedelai

Hitam (V) 2 4 3] ]
Wy 24.01 30.81 40.38 50.14b
Wa 27 64 35.45 45.06 65.08a
W 27 68 34.98 4392 50 34a

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa varietas tana-
man kedelai hitam sudah menunjukkan pengaruhnyata terhadap tinggi tanaman
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8 MST. Tinggi tanaman terbaik dijumpai pada V. (Detam 2) sebesar 65,08 cm,
sedangkan varietas dengan pertumbuhan paling rendah adalah Vi (Malika)
sebesar 50,14 cm. Perbedaan tinggi tanaman yang signifikan antara varietas de-
tam 2 dengan varietas malika dapat terjadi karena adanya perbedaan sifat,
karakteristik maupun daya tahan dari setiap varietas yang digunakan, selain itu
pengaruh dari faktor biotik dan abiotik, iklim, serangan hama dan penyakit mau-
pun media tanam yang digunakan, menurut Nasution (2016) varietas kedelai
hitam terutama varietas detam 2 memiliki ketahanan lebih baik terhadap se-
rangan hama dan penyakit tanaman terutama ulat grayak dan walang sangit,
dengan daya tahan yang kuat ini membuat varietas detam 2 dapat tumbuh
dengan baik sehingga mencapai varietas dengan tinggi tanaman tertinggi. Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa varietas detam 2 dapat ditanam pada media
tanah salin karena memiliki daya tahan yang baik terhadap serangan hama dan
penyakit dan cekaman salinitas tanah.

Berdasarkan tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pada umur tanaman 8 MST, V;
berbeda nyata dengan perlakuan Vi namun perlakuan V; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Vs. Perbedaan ini terjadi dikarenakan beberapa varietas yang
meiliki tipe pertumbuhan indeterminate sedangakan beberapa varietas lain mem-
iliki tipe pertumbuhan determinate.Menurut Aulia (2014) tipe pertumbuhan inde-
terminate akan menyebabkan tinggi tanaman kedelai akan terus bertambah ting-
gi walaupun tanaman sudah masuk masa pembungaan atau generatif, hal ini
dapat terjadi pada varietas detam 2 sehingga memiliki tinggi tanaman yang jauh
lebih tinggi daripada beberapa varietas yang lain. Biasanya tanaman kedelai
hitam akan berhenti tinggi tanamanya apabila memasuki masa berbunga hal ini
juga disebabkan keadaan lingkungan yang baik dan faktor genetik dari induknya.

Pemberian antioksidan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai hitam karena adanya perbedaan genotif dan fenotip dari setiap
varietas, Menurut Nasution (2013) setiap varietas tanaman kedelai hitam memiliki
sifat genotipe dan fenotipenya masing-masing dan sifat karakter dan genetik
yang berbeda beda ditambah lagi interkasi varietas dengan lingkungan. Terdapat
beberapa varietas yang dapat ditanam pada lingkungan yang tidak sesuai
dengan syarat tumbuhnya, namun ada juga beberapa varietas yang tidak tahan
sehingga harus dilakukan aplikasi penyemprotan antioksidan untuk membantu
proses pertumbuhan tanaman dengan normal.

Perlakuan beberapa varietas menunjukan penambahan tinggi tanaman
kedelai pada umur pengamatan 8 MST. Hal ini disebabkan perbedaan sifat ge-
netik dari setiap varietas untuk mencapai tinggi tanaman maksikum dan mini-
mum, semakin baik sifat genetik dari suatu tanaman maka akan mencapai tinggi
maksimum yang baik dan akan terus bertambah tinggi meskipun sudah me-
masuki masa berbunga. Menurut Rizal (2018) setiap varietas memiliki keunggu-
lan masing-masing tergantung sifat genetiknya masing masing yang berpengaruh
terhadap sifat genotipe, sifat genotipe yang baik pada varietas detam 2 dapat
meningkatkan pertumbuhan terutama pada tinggi tanaman. Keragaman penam-
pilan tanaman pada setiap varietas menyebabkan perbedaan gen ditambah
pengaruh eksternal seperti iklim dan serangan hama dan penyakit sehingga me-
nyebabkan perbedaan sifat genetik dari masing-masing varietas berbeda-beda.
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Luas Daun (cm?)

Data pengamatan luas daun beberapa varietas tanaman kedelai hitam (Gly-
cine max L. Merr) di tanah salin dengan pemberian antioksidan pada beberapa
varietas tanaman pada umur tanaman 10 MST. Data rataan luas daun tanaman
kedelai hitam dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam pada umur 10
MST dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pengamatan Luas Daun Tanaman Kedelai Dengan Pemberian Anti-
oksidan dan Beberapa Varietas Pada Pengamatan 10 MST

Varietas Kedelai Luas Daun
Hitam (V)
........................... (s o T
V) 31.300
Vs 37.66a
Vs 38.08a

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pertumbuhan luas daun terbaik
terdapat pada varietas detam 3 (Vs) dengan luas daun 38.08 cm? sedangkan luas
daun terendah terdapat pada varietas malika dengan luas daun 31.30 cm?.
Perbedaan luas daun pada beberapa varietas ini terjadi karena perbedaan sifat
morfologis dari masing-masing varietas sehingga luas daun juga berpengaruh
sehingga berbeda nyata, selain itu media tanah salin yang digunakan menunjuk-
kan daya tahan dari beberapa varietas. Cekaman salinitas yang terjadi pada me-
dia tanam mengakibatkan terjadinya defisiensi unsur hara makro terutama nitro-
gen dan kalium yang baik untuk pertumbuhan indeks luas daun dan membuat
daun terjaga zat klorofilnya, menurut Dewi dan Setiawati (2018) unsur nitrogen
merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman kedelai hitam pada ma-
sa pertumbuhan vegetatif, salah satu unsur hara makro ini sangat dibutuhkan
agar indeks luas daun dapat tumbuh dan berkembang sehingga proses fotosin-
tesis berjalan dengan sempurna, maka dari itu utnuk menambah indeks luas
daun dapat dilakukan dengan perbaikan dengan pemupukan. Maka dari itu
ketahanan varietas detam 3 terhadap cekaman salinitas tidak mempengaruhi
pertumbuhannya sehingga indeks luas daun dapat meningkat dan dapat ditanam
di tanah salin.

Berdasarkan tabel 2juga dapat dilihat perlakuan beberapa varietas hasilnya
berbeda nyata pada parameter luas daun dimana taraf perlakuan V. berbeda
nyata dengan perlakuan Vi: namun taraf perlakuan V; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Vs. Perbedaan ini terjadi dikarenakan perbedaaan sifat, daya
tumbuh dan daya tahan dari masing masing varietas, selain itu perbedaan sifat
gen dan karakter dari setiap varietas menyebabkan pertumbuhan dari setiap va-
rietas berbeda-beda. Menurut Indrianingtyas dan Poerwoko (2020) setiap ver-
ietas memiliki keunggulan dan sifat karakteristik masing-masing, jika gen yang
dibawa dari induknya bersifat unggul maka pertumbuhan tanaman kedelai hitam
juga baik terutama pada indeks luas daun, karakter-karakter yang berbeda-beda
inilah yang menyebabkan perbedaan pada indeks luas daun dari varietas malika,
detam 2 dan detam 3. Maka dari itu sifat unggul genetik pada varietas detam 3
menyebabkan indeks luas daun tertinggi dari varietas-varietas lainnya.

Pemberian beberapa antioksidan tidak memberikan pengaruh nyata ter-
hadap luas daun tanaman kedelai hitam. Hal ini terjadi karena beberapa anti-
oksidan yang tidak memberikan efek langsung pada penambahan luas daun,
namun interaksi antara varietas dengan pemberian beberapa antioksidan mem-
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berikan pengaruh nyata pada beberapa sampel maupun plot tanaman kedelai
hitam. Pengaruh pemberian antioksidan hanya memberikan ketahanan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit. Menurut Tarigan dkk (2018) Asam
salisilat mempengaruhi proses didalam tanaman seperti pembelahan sel dan
peningkatan jaringan, namun tidak mempengaruhi penambahan indeks luas
daun pada tanaman kedelai hitam, asam salisilat mampu meningkatkan
ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit sehingga tanaman dapat tum-
buh dan berproduksi dengan baik. Dengan penyemprotan beberapa jenis anti-
oksidan tanaman kedelai dapat tahan dari serangan patogen penyebab penyakit
seperti bercak daun, maka dari itu pengaruh perlakuan pemberian antioksidan
tidak berbeda nyata pada parameter luas daun.

Perlakuan beberapa varietas menunjukan penambahan luas daun tanaman
kedelai pada umur pengamatan 10 MST. Hal ini disebabkan kemampuan tumbuh
yang tinggi dimana dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Selain itu pena-
naman pada musim kemarau menyebabkan berkurangnya ketersediaan air pada
tanah salin, cekaman abiotik dan biotik mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kedelai. Menurut Darmanti (2016) faktor biotik dan abiotik yang bersifat cekam
mempengaruhi penurunan kecepatan proses fisiologis seperti absorpsi air dan
hara, fotosintesis, respirasi, pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi pada
tanaman, sehinga berpengaruh langsung terhadap penambahan indeks luas
daun. Perbedaan daya tahan pada setiap varietas terhadap cekaman biotik dan
abiotik mempengaruhi perbedaan indeks luas daun, maka dari itu varietas detam
3 memiliki daya tahan yang baik terhadap cekaman faktor biotik dan abiotik se-
hingga indeks luas daun tidak terganggu pertumbuhannya.

Tabel 3. Luas Daun Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L. Merr) dengan Kom-
binasi Pemberian Beberapa Antioksidan dan Varietas Umur 10 MST

Umur (MST)
Interaksi perlakuan Varietas 10
dan Antioksidan

WViAg 39.74a
Vid 24 84¢
Vida 20.31bc
Vadg 33 12ab
Vaiy 41.70a
Vada 38.16a
ViAy 34.43ab
ViA; 30.40a
ViAq 40.42a

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat interaksi pemberian antioksidan dan be-
berapa varietas tanaman kedelai hitam pada parameter luas daun taraf varietas
detam 2 dan antioksidan asam salisilat (V2A:) dapat memberikan hasil luas daun
yang paling tinggi dengan jumlah 41.70 cm? sedangkan luas daun terendah pada
kombinasi varietas malika dan antioksidan asam salisilat (V1A:1) dengan jumlah
24.84 cm? pada parameter 10 MST. Dilihat dari tabel 3 juga terlihat interaksi
perlakuan ViAo berbeda nyata dengan perlakuan ViAi, ViAz, VoA dan VsAq. Hal
ini dapat terjadi karena pengaruh pemberian beberapa jenis antioksidan dapat
menambah daya tumbuh yang ada pada setiap karakteristik dan sifat beberapa
varietas kedelai sehingga mempengaruhi penambahan volume luas daun dari
beberapa varietas tanaman kedelai, antioksidan yang disemprotkan yang juga
berfungsi sebagai hormon tumbuhan memicu meningkatkan kandungan klorofil
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dan sel sel pada bagian tanaman kedelai hitam terutama pada bagian daun
tanaman kedelai, interaksi pengaruh beberapa jenis antioksidan dan beberapa
varietas tanaman kedelai sangat baik pada pertumbuhan tanaman kedelai dan
luas daun. Penyemprotan beberapa jenis antioksidan mempengaruhi intensitas
radiasi cahaya matahari yang baik sehingga meningkatkan indeks luas daun se-
dangkan pada varietas dipengaruhi oleh pasokan karbohidrat dan energi yang
ada pada cabang tanaman sehingga mempengaruhi peningkatan indeks luas
daun. Menurut Setyani dkk (2013) peningkatan intesnitas cahaya matahari
mempengaruhi penangkapan energi cahaya sehingga proses fotosintesis dapat
berjalan dengan baik, dengan tinggiinya intensitas cahaya matahari yang
diterima oleh daun tanaman kedelai berpengaruh langsung dalam peningkatan
indeks luas daun. Kandungan karbohidrat dan energi yang dihasilkan tanaman
dan disimpan pada bagian batang dan cabang tanaman kedelai dapat mening-
katkan indeks luas daun, dengan semakin baiknya proses fotosintesis pada
tanaman kedelai sehingga cadangan makanan terpenuhi dan secara tidak lang-
sung pasokan energi dalam tanaman selalu tersedia, maka dari itu interaksi
penyemprotan beberapa jenis antioksidan dan perlakuan beberapa varietas
memberikan pengaruh nyata terutama pada varietas detam 2 dan penyemprotan
jenis antioksidan asam salisilat.

Dilihat dari histogram luas daun tanaman kedelai hitam (Glycine max L.
Merr) pada Vi (Malika), V. (Detam 2) dan V; (Detam 3) ketika dikombinasikan
dengan antioksidan A; (Asam Salisilat). Asam salisilat selain mampu menjaga
ketahanan tanaman dari serangan hama dan penyakit juga mampu meningkat-
kan beberapa parameter tanaman kedelai hitam terutama indeks luas daun,
dengan penyemprotan dosis 100 ppm mampu memberikan pengaruh nyata ter-
hadap peningkatan luas daun tanaman kedelai, selain meningkatkan indeks luas
daun asam salisilat juga mempengaruhi seluruh proses yang ada di dalam tana-
man kedelai. Menurut Juwanda, dkk (2016) proses-proses seperti aktivitas biolo-
gis, fotosintesis, metabolisme nitrat, pembentukan karbohidrat, menjaga daya
tahan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik dan serangan hama dan
penyakit, dengan meningkatnya proses fotosintesis dan kandungan karbohidrat
mempengaruhi peningkatan indeks luas daun. Selain menambah indeks luas
daun, asam salisilat juga dapat memberbaiki regenerasi sel yang rusak pada
tanaman akibat serangan hama dan penyakit sehingga keadaan tanaman dapat
kembali tumbuh dengan normal.

Jumlah Klorofil (buah/mm?)

Data pengamatan jumlah klorofil beberapa varietas tanaman kedelai hitam
(Glycine max L. Merr) di tanah salin dengan pemberian antioksidan pada be-
berapa varietas tanaman pada umur tanaman 10 MST. Data rataan jumlah
klorofil tanaman kedelai hitam dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah klorofil dengan interaksi varietas kedelai hitam (Glycine max L.

Merr.)
Varietas Kedelai Hitam (V) Jumlah Klorofil
.......................... buah/mm?2 ...
V1 44.190
Vs 44310
Vs 40.91a
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Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui jumlah klorofil tertinggi terdapat pada
V3 (Detam 3) dengan jumlah klorofil sebanyak 49.91 buah/mm?, sedangkan
jumlah klorofil terendah terdapat pada varietas malika (V1) dengan jumlah klorofil
sebesar 44.19 buah/mm?2. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan kandungan
klorofil yang ada pada daun pada masing-masing varietas tanaman kedelai
selain itu faktor genetik yang berbeda pada setiap varietas mempengaruhi kan-
dungan unsur-unsur hara seperti N, Mg, dan Fe yang baik dalam pembentukan
zat klorofil pada daun, faktor iklim dan cahaya juga mempengaruhi perbedaan
jumlah klorofil pada setiap varietas tanaman kedelai, selain itu kandungan unsur
hara yang kurang memadai seperti nitrogen dapat mempengaruhi pembentukan
pigmen-pigmen zat hiaju daun. Menurut Prasetyani dkk (2021) jika tanaman
mengalami degradasi dan kekurangan unsur hara yang berpengaruh pada pem-
bentukan klorofil pada daun seperti nitrogen menyebabkan proses pembentukan
zat hijau daun dapat terganggu, kadar nitrogen mampu mempertahankan pigmen
zat hijau daun, jika tanaman kedelai kekurangan unsur nitrogen maka daun akan
menguning dan mudah layu, semakin tinggi kadar klorofil pada daun dapat
meningkatkan laju fotosintesis pada tanaman kedelai sehingga hasil panen dapat
maksimal. Beberapa varietas tanaman kedelai memiliki kandungan hara nitrogen
yang baik sehingga memiliki zat klorofil yang tinggi dan memberikan hasil yang
berbeda nyata pada perlakuan beberapa varietas tanaman kedelai hitam.

Pemberian beberapa jenis antioksidan dengan berbagai taraf menunjukan
pengaruh yang tidak nyata pada jumlah klorofil. Jenis antioksidan dengan hasil
jumlah klorofil tertinggi pada A. (asam saalisilat) dengan jumlah klorofil sebesar
46,76 buah/mm?, sedangkan jumlah klorofil terendah pada A, (kontrol) dengan
hasil 45,13 buah/mm?2. Hal ini terjadi karena beberapa antioksidan seperti asam
salisilat hanya memberikan pengaruh meningkatkan daya ketahanan tanaman
kedelai hitam terhadap serangan hama dan penyakit, sehingga tidak mem-
berikan hasil maupun pengaruh dalam pembentukan zat hijau daun, selain itu
asam salisilat dapat memberikan perlindungan cekaman salinitas pada tanaman
kedelai. Menurut Yuniati (2020) Asam salisilat yang merupakan salah satu hor-
mon tumbuhan yang memiliki peran cukup banyak dalam proses metabolit pada
tanaman kedelai seperti mempertahankan potensial osmotik dan nutrisi tanaman,
meningkatkan enzim antioksidan dan metabolit sekunder. Dengan berjalan
baiknya proses aktivitas pada tanaman kedelai sehingga tanaman mampu untuk
dapat tumbuh pada tanah salin dengan tingkat kandungan garam yang tinggi dan
tidak berpengaruh langsung pada pembentukan pigmen zat hijau klorofil pada
daun tanaman kedelai.

Jumlah klorofil tanaman kedelai hitam pada Vi (Malika), V. (Detam 2) dan V3
(Detam 3). Dapat dilihat bahwa pada perlakuan Vi dan V; tidak berbeda nyata
sedangkan untuk Vs berbeda nyata dengan Vi dan V;, perbedaan ini dapat terjadi
karena sifat morfologis Vs yang lebih baik daripada Vi dan V», pemberian be-
berapa jenis antioksidan juga mempengaruhi stomata pada daun sehingga
jumlah kadar Kklorofil pada daun juga akan meningkat, selain itu dengan
menggunakan varietas unggul mampu menghasilkan tanaman kedelai dengan
jumlah klorofil yang tinggi. Menurut Risnawati dan Yusuf (2019) setiap varietas
pada tanaman kedelai sudah memiliki sifat genetik dari induknya masing-masing
yang berbeda beda dengan memiliki keunggulannya masing-masing terutama
dapat tahan terhadap perubahan iklim dan keadaan lingkungan, dengan
menggunakan kedelai hitam varietas unggul diharpakan tanaman mampu be-
radaptasi dengan berbagai perubahan keadaan lingkungan dan cekaman biotik
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maupun abiotik. Varietas unggul tanaman kedelai hitam tentu saja akan mening-
katkan penambahan pigmen zat hijau daun dalam pembentukan klorofil sehingga
proses fotosintesis dapat berjalan dengan sempurna dan menghasilkan produksi
yang optimal.

Bobot Biji Per Tanaman (g)

Data pengamatan bobot biji per tanaman beberapa varietas tanaman kedelai
hitam (Glycine max L. Merr) di tanah salin dengan pemberian antioksidan pada
beberapa varietas tanaman, Data rataan bobot biji per tanaman kedelai hitam
dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Bobot Biji per Tanaman pada Beberapa Varietas Kedelai Hitam (Glycine
max L. Merr.)

Varietas (V) Bobot Biji Per Tanaman
........................... =S
v 13.26b
Vs 18.07a
V3 11.62b

Berdasarkan Tabel 5, diketahui parameter bobot biji per tanaman mem-
berikanperberbedaan yang nyata antar perlakuan beberapa varietas tanaman
kedelai hitam. Bobot biji per tanaman tertinggi terdapat pada V. (Detam 2) sebe-
sar 18.07 gram, sedangkan bobot biji per tanaman dengan hasil terendah ter-
dapat pada V3 (Detam 3) sebesar 11.62 gram. Bobot biji per tanaman varietas
dimana V. (Detam 2) berpengaruh nyata terhadap Vi (malika) dan Vs (Detam 3)
dan V; tidak berbeda nyata dengan Vs (Detam 3). Hal ini dapat terjadi karena
adanya perbedaan kemampuan daya produksi dari setiap varietas dan potensi
hasil sehingga hasil panen yang didapatkan juga berbeda beda antar varietas.
Semakin baik daya produksi dari suatu varietas maka panen yang dihasilkan
berpotensi cukup besar. Perbedaan karakter dan faktor genetik dari setiap varie-
tas juga mempengaruhi berat biji per tanaman terutama karakter bobot biji per
tanaman dan bobot 100 biji mempengaruhi hasil produksi tanaman kedelai hitam.
Menurut Wirnas (2012) setiap karakter yang ada pada berbagai varietas teruta-
ma karakter produksi mempengaruhi bobot biji per tanaman karena dengan
faktor genetik yang baik yang dibawa dari induknya akan membentuk karakter
produksi yang digunakan sebagai indikator perolehan hasil yang telah didapat-
kan, perbedaan karakter produksi inilah yang menyebabkan adanya perbedaan
bobot biji per tanaman yang signifikan sehingga hasilnya berbeda nyata. Dengan
adanya perbedaan karakter dari setiap varietas yang digunakan menyebabkan
hasil produksi yang dihasilkan juga berbeda-beda, varietas dengan sifat genetik
yang unggul dan karakter produksi yang baik akan meningkatkan daya produksi
terutama pada bobot biji per tanaman.

Tidak adanya pengaruh nyata akibat pemberian antioksidan karena
disebabkan beberapa antioksidan tidak dapat menambah daya produksi dari se-
tiap verietas karena tidak memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk menghasilkan produksi, selain itu antioksidan yang disemprotkan pada
daun hanya meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit sehingga tidak berpengaruh pada peningkatan produksi pada bobot biji
per tanaman. Menurut Noviantia dkk (2016) melaporkan asam salisilat digunakan
sebagai kekuatan ketahanan terhadap patogen maupun jamur penyebab penya-
kit pada setiap tanaman termasuk kedelai hitam, asam salisilat juga mampu
menciptakan mekanisme ketahanan terhadap penyakit akibat residu penggunaan
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bahan kimia, maka dari itu asam salisiat sangat berperan penting dalam menjaga
daya tahan tanaman dari serangan patogen penyebab paenyakit. Maka dari itu
perlakuan pemberian beberapa jenis antioksidan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap penambahan maupun pengurangan bobot biji per tanaman
tanaman kedelai.

Terdapat pengaruh nyata bobot biji per tanaman, tanaman kedelai hitam pa-
da Vi (Malika), V. (Detam 2) dan V3 (Detam 3). Dapat dilihat bahwa pada perla-
kuan beberapa varietas dimana V. (Detam 2) berbeda nyata dengan Vi (malika)
dan Vs (Detam 3) sedangkan V; tidak berbeda nyata dengan Vs (Detam 3).
Perbedaan ini dapat terjadi karena daya produksi V, yang lebih baik daripada V1
dan Vs, selain itu kemampuan daya tahan varietas detam 2 (V) terhadap se-
rangan hama walang sangit mempengaruhi hasil produksi sehingga berat biji pa-
da polong semakin tinggi, sifat unggul yaitu daya tahan terhadap serangan hama
dan penyakit terutama serangan hama walang sangit (Leptocorisa acuta) yang
dimiliki varietas detam 2 sehingga menghasilkan bobot biji tanaman tertinggi dari
varietas lainnya. Menurut Sumini dkk (2018) hama walang sangit dapat
menurunkan hasil produksi dari tanaman, polong muda yang berisi biji akan di-
hisap oleh walang sangit sehingga menyebabkan polong tidak bisa lagi berisi
dan menjadi polong hampa, selain itu kualitas dari biji akan menurun apabila te-
lah dihisap oleh hama walang sangit ini, maka dari itu daya tahan terhadap se-
rangan hama dan penyakit mampu meningkatkan dan menjaga bobot biji per
tanaman pada tanaman kedelai hitam terlebih pada varietas yang bersifat unggul
dan tahan serangan hama dan penyakit.

Bobot 100 Biji (g)

Data pengamatan dan analisis sidik ragam (ANOVA) bobot 100 biji beberapa
varietas tanaman kedelai hitam (Glycine max L. Merr) di tanah salin dengan
pemberian antioksidan pada beberapa varietas tanaman. Data rataan bobot 100
biji kedelai hitam dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Bobot 100 Biji dengan Interaksi Varietas Tanaman Kedelai Hitam (Gly-

cine max L. Merr.) dan Beberapa Antioksidan

Warietas Kedelai Hitam (V) Bobot 100 Biji
........................... - SO PT
A" 13.63b
VJ 15933
VS 14.81ab
Antioksidan (A) Bobot 100 Biji
........................... F- AU
Ay 15.61a
Ay 15.21a
A, 13.56b

Berdasarkan Tabel 6. Dapat diketahui pada parameter bobot 100 biji mem-
berikan pengaruh yang nyata dengan bobot 100 biji tertinggi terdapat pada V:
(Detam 2) sebesar 15.93 gram, sedangkan bobot biji per tanaman dengan hasil
terendah terdapat pada Vi (Malika) dengan hasil 13.63 gram. Berdasarkan hasil
analisis tabel diatas dapat diketahui bahwa interkasi antar varietas dimana V;
(Detam 2) berbeda nyata terhadap Vi (malika) namun tidak berbeda nyata
dengan Vs (Detam 3) dan V: tidak berbeda nyata dengan V; (Detam 3). Hal ini
dapat terjadi karena sifat karakteristik dari setiap varietas sehingga
mempengaruhi daya produksi sehingga hasil panen yang didapat juga berbeda
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beda meskipun tidak secara signifikan, selain itu kurangnya asupan unsur hara
akibat cekaman salinitas pada media tanah salin yang digunakan juga
mempengaruhi berat biji pada varietas yang digunakan. Menurut Junandi dkk
(2019) pengaruh langsung dari cekaman salinitas adalah cekaman osmotik yang
menyebabkan terhambatnya tanaman untuk mendapatkan pasokan air dari da-
lam tanah salin, kandungan NaCl yang tinggi mempengaruhi langsung proses
pembelahan sel pada tanaman kedelai, namun umunya pada tanaman kedelai
tahan terhadap cekaman salinitas yang rendah maka dari itu hasil yang didapat-
kan berbeda nyata antara setiap varietas, namun tidak tahan terhadap cekaman
salinitas yang terlalul tinggi. Perbedaan sifat karakteristik kedelai dan sifat unggul
yang dibawa dari induknya serta dengan penyemprotan beberapa antioksidan
mempengaruhi berat 100 biji tanaman dan memberikan hasil yang berbeda
nyata.

Pemberian aplikasi perlakuan beberapa jenis antioksidan dengan berbagai
taraf menunjukan pertumbuhan dan pengaruh yang berbeda nyata pada bobot
100 biji yang telah dianalisis. Dengan hasil yang didapat dimana bobot 100 biji
tertinggi ada pada perlakuan Ao (Kontrol) dengan hasil bobot 100 biji yaitu 15.61
gram sedangkan bobot 100 biji dengan hasil terendah pada perlakuan A; (To-
copherol) dengan hasil 13.56 gram. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas dapat
diketahui bahwa interkasi antar pemberian beberapa jenis antioksidan dimana Ag
(Kontrol) tidak berpengaruh nyata terhadap varietas A; (Asam salisilat) namun
berbeda nyata dengan A; (Tocopherol). Hal ini terjadi karena penyemprotan be-
berapa antioksidan pada daun dapat mempengaruhi terbukanya stomata pada
daun sehingga melancarkan proses fotosintesis, sehingga mempengaruhi
meningkatnya produksi tanaman maupun penambahan berat biji didalam polong
tanaman kedelai. Penyemprotan beberapa jenis antioksidan pada bagian daun
merangsang daun untuk menangkap cahaya matahari dengan baik sehingga
proses fotosintesis dapat berjalan dengan sempurna dan meningkatkan aktivitas
metabolisme di dalam sel. Menurut Yustiningsih (2019) proses fotosintesis mem-
butuhkan cahaya matahari untuk dapat dilakukan pada tanaman, semakin baik
intesitas cahaya matahari maka proses fotosintesis dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Proses fotosintesis yang baik akan berpengaruh pada proses
produksi sehingga produksi akan meningkat, hal ini tentu saja akan
mempengaruhi berat biji yang dihasilkan di dalam polong tanaman kedelai se-
hingga menghasilkan bobot 100 biji yang baik.

Bobot 100 biji tanaman kedelai hitam (Glycine max L. Merr) pada Vi (Mali-
ka), V> (Detam 2) dan Vs (Detam 3). Dapat dilihat bahwa pada perlakuan be-
berapa varietas dimana V. (Detam 2) berpengaruh nyata terhadap Vi (malika)
dan V3 (Detam 3) dan V: tidak berbeda nyata dengan V3 (Detam 3), perbedaan
ini dapat terjadi karena daya produksi Vs yang lebih baik daripada Vi dan Vo,
pemberian beberapa jenis antioksidan juga mempengaruhi hasil panen yang
didapat, selain itu kemampuan daya tahan varietas detam 3 (V3) terhadap se-
rangan hama walang sangit mempengaruhi hasil produksi sehingga berat biji pa-
da polong semakin tinggi, serangan walang sangit dengan cara menghisap biji di
dalam polong saat muda mematikan seluruh jaringan pada polong sehingga per-
tumbuhan biji dan polong terhenti. Walang sangit biasa menyerang pada musim
kemarau dan disaat yang bersamaan penanaman dilakukan pada musim kema-
rau. Menurut Paputungan dkk (2020) walang sangit menyerang dengan ber-
gerombol pada saat musim kemarau, di musim kemarau populasi walang sangit
semakin meningkat namun tidak menutup kemungkinan serangan akan terjadi
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juga pada musim penghujan, semakin baik kondisi lingkungan yang sesuai
dengan walang sangit maka intensitas serangan juga akan semakin meningkat
maka dari itu harus dilakukan pencegahan berupa penyemprotan dengan pestis-
ida nabati maupun kimia. Perbedaan hasil bobot 100 biji disebabkan perbedaan
karakter dari setiap varietas sehingga varietas yang lebih unggul dan memiliki
daya tahan yang baik terhadap serangan walang sangit akan menghasilkan
produksi yang sesuai.

Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari histogram bobot 100 biji tanaman
kedelai hitam pada perlakuan interaksi beberapa jenis antioksidan dapat
diketahui berbeda nyata. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas dapat diketahui
bahwa interkasi antar pemberian beberapa jenis antioksidan dimana Ao (Kontrol)
tidak berpengaruh nyata terhadap varietas A: (Asam salisilat) namun berbeda
nyata dengan A2 (Tocopherol). Hal ini terjadi karena penyemprotan beberapa
jenis antioksidan tidak mempengaruhi bobot 100 biji pada tanaman kedelai, hal
ini diperkuat dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan AO (Kontrol),
penyebab lain menurunnya bobot 100 biji adalah serangan hama ulat
penggulung daun (Lamprosema indicata) yang mengakibatkan tergulungnya
daun sehingga menghambat dan mengganggu jalannya proses fotosintesis.
Menurut Aldywaridha dkk (2020) ulat penggulung daun menyerang pada saat
tanaman masih muda (masa vegetatif) maupun memasuki masa generatif, mes-
Kipun intensitas serangan tidak begitu tinggi namun cukup menghamat keterisian
biji di dalam polong. Selain memakan dan menggulung daun ulat akan mening-
galkan larva di dalam gulungan daun dan berkembang biak sehingga popu-
lasinya sulit untuk dikendalikan maka dari itu hasil produksi dari tanaman kedelai
menurun dan berpengaruh pada hasil berat 100 biji yang juga ikut menurun.
Bobot Biji Per Plot ()

Data pengamatan bobot biji per plot beberapa varietas tanaman kedelai
hitam (Glycine max L. Merr) di tanah salin dengan pemberian antioksidan pada
beberapa varietas tanaman. Data rataan bobot biji per plot tanaman kedelai
hitam dengan beberapa varietas tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada tabel
7.

Tabel 7. Bobot Biji Per Plot Dengan Beberapa Varietas Tanaman Kedelai Hitam
(Glycine max L. Merr.)

Varietas Kedelal Hitam (V) Bobot Biji Per Plot
........................... B
v, 53.06b
Va 72.30a
f 46.49b

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui pada parameter bobot biji per plot
memberikan pengaruh yang nyata. hasil dengan bobot biji per plot tertinggi ter-
dapat pada V. (Detam 2) sebesar 72.30 gram, sedangkan bobot biji per tanaman
terendah terdapat pada Vs (Detam 3) dengan hasil 46.49 gram. Berdasarkan
hasil analisis tabel diatas dapat diketahui bahwa interkasi antar varietas dimana
V, (Detam 2) berbeda nyata terhadap Vi (malika) dan dengan dengan V3 (Detam
3) dan V, tidak berbeda nyata dengan Vs (Detam 3). Perbandingan antara setiap
varietas dapat diketahui bahwa detam 2 memiliki nilai tertinggi dan varietas de-
tam 3 dengan hasil terendah, perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan
karakteristik produksi hasil dari tiap varietas, selain itu perbedaan genetik dan
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pengaru lingkungan mempengaruhi hasil produksi dari setiap varietas, menurut
Andini dkk (2015) jika nilai koefisien perbandingan kecil maka pengaruh ling-
kungan lebih besar terhadap keragaman genetik pada varietas, maka dari itu jika
nilai keragaman genetik umur panen dan produksi dengan nilai keragaman fe-
notipnya.

Perbandingan berat bobot biji per plot diantara tiap varietas, dari pengaruh
interaksi beberapa varietas hasilnya berbeda nyata. Perbandingan persentase
dari bobot biji per plot adalah sebesar Vi (Malika) 31 %, V. (Detam 2) 42% dan
V3 (Detam 3) dengan persentase sebesar 27 %, dari hasil diatas varietas detam
2 memiliki persentase terbesar dibandingkan varietas lainnya, dari hasil perla-
kuan beberapa varietas varietas detam 2 mendapatkan hasil sebesar 42 % ini
menununjukan varietas detam 2 memiliki keunggulan dalam produksi hasil bibit
biji per plot, selain itu penambahan pupuk organik meningkatkan produksi dari
varietas setam 2. Menurut Susilo dkk (2019) penggunaan pupuk organik mampu
meningkatkan unsur hara pada tanah sehingga kebutuhan hara pada tanaman
tercukupi dan berpengaruh terhadap produksi tanaman kedelai hitam. Dengan
unsur hara yang cukup fotosintesis akan berjalan dengan baik sehingga produksi
tanaman menjadi optimal.

4. KESIMPULAN

Beberapa varietas tanaman kedelai hitam berpengaruh nyata pada paramter
tinggi tanaman, luas daun, jumlah klorofil, bobot biji per tanaman, bobot biji per
plot dan bobot 100 biji. Perlakuan penyemprotan antioksidan berpengaruh nyata
pada paramter bobot 100 biji dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tana-
man, luas daun, jumlah klorofil, bobot biji per tanaman dan bobot biji per plot. In-
teraksi perlakuan varietas dengan pemberian antioksidan berpengaruh yang
nyata terhadap parameter luas daun tanaman kedelai hitam.
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